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ABSTRAK
Nursyam Nurlang. Hubungan antara kepribadian guru PAIl dengan
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ang melekat pada diri seorang guru. Faktor
annya. Adapun guru yang dimaksudkan di
ma Islam (PAI) yang ada di SDN 27
pakan salah satu sikap yang harus
melalui proses pembelajaran.
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= 0. 4 pada taraf signifikan sarny. ngan antara

09%, dalam
amati dalam
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan dan tidak dapat dipisahkan dalam

kehidupan manusia. Mengingat didikan dalam kehidupan manusia.

Karena pendidikan ada ormasi nilai dan ilmu yang
pan manusia. Pendidikan

h.poetensi manusia

lah potensi
yang ad
an dan pembinaan selu , pendidikan
kan manusia pada suat kebudayaan
ng h emanusiaan dan sebag Allah SWT

antara Kkita)
orang-orang

dalam menata
ruang hidup dan kehidupan manusia, dan'merupakan kebutuhan manusia sejak manusia

menghendaki kemajuan dalam kehidupan. Maka dalam sejarah pertumbuhan

!Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Bandung: PT Sygma Arkanleema, 1987), h.
145.
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masyarakat, pendidikan senantiasa dijadikan perhatian utama dalam rangka

memajukan kehidupan generasi sejalan dengan tuntutan kemajuan masyarakat.
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk membentuk karakter bangsa. Kualitas

sebuah bangsa dapat dilihat dari karakter yang ditampilkan oleh bangsa tersebut.

Menurut Undang-Undang Rl Nomor.20 Tahun 2003.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk ;memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat bangsa dan negara.?

Pendidikan adalah suatu proses untuk mempengaruhi peserta didik agar
menyesuaikan diri atau beradaptasi sebaik mungkin dengan lingkungannya. Hal ini
akan menimbulkan perubahan dalam diri peserta didik yang memungkinkannya untuk
berfungsi dalam kehidupan masyarakat. Pendidikan dapat mengembangkan potensi yg
ada pada peserta didik. Oleh karena itu, pendidik yang membimbing peserta didik,
harus memiliki kompetensi kepribadian yang baik dalam menstransfer ilmunya kepada
peserta didik dalam kegiatan proses belajar,mengajar.

Seorang guru yang mempunyai kompetensi kepribadian yang baik dalam
melaksanakan proses belajar ‘“mengajar tidaklah mudah ditemukan. Persoalan ini
muncul karena beberapa faktor, yaitu, latar belakang guru, pengalaman mengajar, dan
training, keguruan yang pernah diikuti. oleh pendidik tersebut. Guru harus mampu
menciptakan Tingkungan belajar yang efektif dan efesien agar mampu mengelolah
kelas sehingga menimbulkan kenyamanan dan kedisiplinan dalam mengikuti proses

belajar mengajar.

2Depertemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, UU Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Cet, I; Bandung: Biro Hukum dan Organisasi, 2003),
h.3



Kepribadian perlu diketahui dan dipelajari karena kepribadian sangat berkaitan
erat dengan pola penerimaan lingkungan sosial terhadap seseorang. Jadi pendidik itu
harus memiliki kepribadian yang baik agar dapat mendisiplinkan peserta didiknya

dalam kegiatan proses belajar mengajar. Kedisiplinan peserta didik sangat

alam mengajar. Karena ketika pendidik

at mengelola kelas dengan baik)

u seseorang,

ikan sebuah kemampu ang rasional

tertentu di dalam pelak rtentu, maka
alah kemampuan dan
u seseorang melalui sebu sional. Arti
) dijelaskan
mempunyai

embentukan

keteraturan,
plin juga dapat
membuat peserta didik menjadi lebih tertib dan teratur dalam menjalankan
kehidupannya sehari-hari. Maka seharusnya kedisiplinan peserta didik harus
diterapkan di sekolah, dengan kerjasama antara orang tua dan guru. Dengan demikian

peran guru sangat penting dalam mendidik peserta didik untuk menjalankan tugas dan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



kewajibannya baik di sekolah, di rumah, maupun di lingkunganya serta menanamkan
kedisiplinan untuk membentuk perilaku peserta didik secara baik.
Penerapan disiplin peserta didik di SDN 27 Pinrang menunjukkan bahwa masih

terdapat peserta didik yang melakukan pelanggaran-pelanggaran terhadap tata tertib

sekolah. Pelanggaran-pelanggaran imaksud adalah, peserta didik terlambat

masuk kelas, tidak mengerjz rumah, tidak memakai seragam

sekolah dengan ra

an diberikan

sanksi. ring diberikan oleh pen a didik yang

melaku sebut yakni teguran, k dakan yaitu

. Dari uraian

peserta rsihkan kamar mandi, d

di atas bahwa tugas guru tidak d sembarang

orang t emiliki keah i sil tidaknya

pelanggaran
di atas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang akan dituangkan dalam skripsi dengan judul
“Hubungan Kepribadian Guru Dengan Kedisiplinan Peserta Didik Pada Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SDN 27 Pinrang”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut:

1.2.1 Bagaimana kategori kepribadian guru di SDN 27 Pinrang?

1.2.2 Bagaimana tingkatan kedisi a didik di SDN 27 Pinrang?

1.2.3 Apakah terdapat an kedisiplinan peserta didik

didikan Agama | 27 Pinrang?

dicapai itian, ke ahakan pasti
esuai dengan permasala

an masalah yang telah di

adian guru di SDN 27 Pinrang.
1.3.2 ahui kedisipli 27 Pinrang.
ahui hubungan ke d n kedisiplina a didik pada

lajaran Pendidikan di SDN 27 Pinran

1.4 Ke PenelitiPA R E PA R E

kepribadian guru dengan kedisiplinan peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SDN 27 Pinrang adalah:
1.4.1 Kegunaan Teoritis: hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam

ilmu pengetahuankhususnya dalam pelajaran pendidikan agama Islam.
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1.4.2 Kegunaan Praktis: penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuandan
wawasan serta pemahaman bagi penulis. Dapat dijadikan sebagai rujukan

dalam ilmu pendidikan Islam.

13l
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi Teori
2.1.1. Kepribadian Guru PAI

2.1.1.1 Definisi Kepribadian

Secara etimologis ki terjemahan dari bahasa inggris

“Personality” yang pad “Per” dan “Sonare”, yang

kemudian berkemb di kata “Persona”

ario permaina

g, peramah, pemarah,

sendiri, tetapi gambara

dok yang dipakainya.? K

rperan bagi pola-

IRifaat Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani (Jakarta: Amza, 2014) h. 23.

2Syamsu  Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya Bandung, 2014) h. 126.

3Daniel Cervone dan Lawrence A. Pervin, Kepribadian: Teori dan Penelitian (Jakarta: Salemba
Humanika, 2011) h.41.
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sector (character) and affective sector (temperament) and the somative sector
(constitution).*

Kepribadian ialah segala bentuk tingkah laku yang diterapkan atau potensi yang
ada pada individu, baik itu yang nampak maupun yang tak tampak yang dipengaruhi

oleh faktor bawahan, lingkungan, dan hasil belajar. Kemudian berkembang melalui

interaksi fungsional yaitu aspek kogniti ktif, konatif, dan somatik.

Baharuddin dalam b 1ti mengenai kepribadian sebagai

berikut

terdiri dari aspek-aspek

dakan suatu kebetula
] ang bersifat dinamic dalam

u mental (pikiran peras

aspek-aspek ini berkait dalam diri
membuatnya bertingka dan tetap.®
di dalamnya tingkah laku, wibawa, in-lain yang
akan be
kepribadian
adalah orma-norma

tentang ecakapan,

“4Refy Safuri, Psikilogi Islam (Cilegon: Rajawali Pers, 2008) h. 150-151.

®Baharuddin, psikologi Pendidikan-Refleksi teoritis terhadap Fenomena (Yogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2007) h. 209.

8Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006) h. 226.

"B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (jakarta: rineka cipta, 2002) h. 163.
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pengetahuan, tabiat, dan sebagainya. Kepribadian satu orang dengan orang lain

mempunyai kualitas yang berbeda-beda dan memiliki ciri khas tersendiri.

2.1.1.2 Defenisi Guru

Guru memiliki beberapa isti i.ustad, muallim, dan murabbi. Beberapa

istilah untuk sebutan gur istilah untuk pendidikan yaitu

talim, tadib dan tarbi muallim lebih me pendidik sebagai pengajar
dan penyampaigpenge n ilmu (science istilahgmuaddib lebih
dik dengan

pangan dan

smaniah dan rohaniah. yang umum

dipakai an makna yang luas da yang dalam

an sebagai “guru”.®

bahasa

ndang Negara Republik Indo No Tahun 2005

alah pendidi , mengajar,
bing, mengar eserta didik
didikan anak 9usia din pendidikan formal, pe n dasar, dan
an menengah.
PAREPARE gy
ang p pendidikan
secara 3 dan utama.

Pendidik merupakan pelopor pertama dalam menanamkan disiplin kepada peserta

8Marno dan M. Idris, Strategi, Metode, dan Teknik Mengajar (Malang: Ar-Ruzz Media. 2003)
h. 15.

Republik Indonesia, “Undang-Undang Nomor 14 Tentang Guru dan Dosen Serta Standar
Nasional Pendidikan Tahun 2005 ”, (Jakarta: Tamita Utama, 2006), h. 2
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10

didik. Setidaknya pendidik harus lebih dahulu memulai menerapkan pada dirinya
mempunyai pribadi yang disiplin, arif, dan berwibawa. Hal ini menjadi penting, karena
banyak disaksikan peserta didik yang berperilaku yang tidak disiplin dan bertentangan

dengan sikap moral yang baik.°

Beberapa istilah yang diata a.dikaji memiliki motiv yang sama yakni

secara redaksional adalah pe g, mengarahkan, dan memelihara
peserta didiknya bail Si gga memudahkan dalam
membangun an mase i imen atau problem solving atau
proble

bahwa guru

adalah g ecara langsung mem , melayani,
membi , dan mengembangkan didik yang
cerdas, i pekerti luhur.
2.1.1.3 Al

pribadi yang

an, perasaan
ri-ciri inilah
kan seoraB[AiR E Brﬁﬂ E’a

didik dalam

melaksanakan tugasnya. Kepribadian guru terlebih guru pendidikan agama Islam, tidak

°E Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Pendidik (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009) h. 122.

Min Tri Rahayu, Psikoterapi perspektif Islam dan Psikologi Kontemporer (Malang: UIN
Malang Press, 2009) h. 74.
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11

hanya menjadi dasar bagi guru untuk berperilaku, tetapi juga akan menjadi model
keteladanan bagi para peserta didik dalam perkembangannya.*?
guru yang baik ialah guru yang dapat memahami tentang kesulitan anak didik

dalam hal belajar dan kesulitan lainnya diluar masalah belajar, yang bisa menghambat

aktivitas belajar peserta didik, maka ersebut akan disenangi peserta didiknya.
2.1.1.3.1 Guru sebagai tela
Guru harus ikan panutan atau teladan

sesuai dengan OS.

baik bagimu
) hari kiamat

yang penting

, i sering ditiru didik, maka

idik member

ion mifa e OB A R

neserta didik
uskan anak

didiknya kelembah kenistaan. Karena kemuliaan guru, berbagai gelar pun

2Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2005)
h. 156.

BDepartemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan. (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 1987) h.420.
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disandangnya. guru adalah pahlawan tanpa pamrih, pahlawan tanpa tanda jasa,
pahlawan ilmu, pahlawan kebaikan, pahlawan pendidikan, makhluk serba bisa atau
dengan julukan yang lain seperti artis, kawan, warga negara yang baik, pembangun

manusia, pembawa kultur, pioner, reformer dan terpercaya, soko pendidik, bhatara

guru, ki ajar, sang pendidik, sang aj n_pendidik dan sebagainya. Itulah atribut

yang pas untuk guru yang dil eka pengagum figur guru.

kerja untuk

father atau bapak roha a didik. Dia

yang i an jiwa dengan il idi khlak, dan
mberikan motivasi.
seorang gur lelah. Hujan
dan pan n rintangan bagi p ikasi S untuk turun

ke seko dapat bersat aga guru dan

peserta . Guru dan
peserta nya ada satu
kiat baga

dan berguna bagi agama, nusa dan bangsa di masa yang akan datang.'*

14Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Banjarmasin: PT
Rineka Cipta, 1997) h. 39-43.
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Faktor yang terpenting bagi seorang guru adalah kepribadiannya. Kepribadian
itulah yang menentukan apakah ia menjadi guru dan pembina yang baik bagi peserta
didiknya ataukah yang menjadi perusak atau penghancur bagi masa depan peserta

didiknya terutama bagi peserta didik yang masih kecil dan mereka yang sedang

mengalami kegoncangan jiwa. Seor arus tau bagaimana karakteristik peserta
didiknya dan apa yang dib
2.1.2 Kedisiplinan

2.1.2.1 Kedisiplinan

‘a way of training your learning to

control erarti pelatihan pikiran mengontrol

iplin adalah sikap menaati entuan yang

rta tanggung
ng maupun
merupakan
as mengenai

ditetapkan.

®Edinburgh Gate, Longman Active Study Dictionary (England: Longman, 1998). h. 185.

Ariany syurfah & safitri lusiana D, Ensiklopedia Pendidikan Agama Islam (Bandung : PT
Sygma Creative Media Corp, 2014) h. 2.

1" Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran Cet IV (Ujung Pandang: Bintang Selatan, 1993) h.
59.
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Peraturan adalah sesuatu yang harus ditaati dan dilaksanakan yang jika dilanggar ada

sanksi.

Kedisiplinan yang akan dibahas peneliti itu lebih berfokus pada disiplin belajar

peserta didik.

2.1.2.1.1 Disiplin Belajar
Menurut Syafrudi encoba membagi indikator
disiplin belajar me waktu belajar, ketaatan

terhadaj tan t belajar, dan

iplin belajar

mbolos saat

. 2) Disiplin

erlaku, tidak

3 rja de tidak suka

, tingkah i ontek, tidak
keributan, d i - belajar.®®

rkan indikator di ij ‘ atas, penulis

menem i itu, dalam

peneliti

menurut penulis ialah masuk dan keluar sekolah tepat waktu, memakai

18Naena Thza Abbad, “Hubungan kepribadian guru dengan disiplin belajar siswa kelas V SD
Negeri Serpong 02 Kota Tangerang Selatan” (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), h. 16.

A.S Moenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara,2010), h. 96
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seragam sekolah sesuai ketentuan, dan menyelesaikan tugas sesuai dengan
waktu yang ditetapkan.

1.2 Disiplin dalam kegiatan belajar, dimana siswa harus mematuhi peraturan-
peraturan dalam belajar di sekolah. Adapun peraturan yang dimaksud
menurut penulis ialah merapikan barang kembali setelah belajar,

menyimak  materi pendidik, dan membawa

perlengkapan belaj

ut misalnya
salam,
aik dengan
dan lingkungan sekitar.

r sebenarnya merupaka  diri peserta
didik u Nngi yang telah ditentukan tuk keadaan
belajar abi terarah.
2.1.2.1. iri Disiplin jar

tidak mem lam bertinda eka terbiasa

berpiki dulu sebepknﬂE.PmaRcEyang mel: jkan disiplin
adalah:

kan untuk

memperolehnya.
2.2 Mengontrol diri sehingga dorongan tidak memengaruhi keseluruhan
tujuan.

2.3 Menggambarkan apa yang akan terjadi jika telah mencapai tujuan.
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2.4 Menghindari orang-orang yang mungkin mengalihkan perhatian dari apa
yang ingin dicapai.
2.5 Menetapkan rutinitas yang dapat membantu mengontrol perilaku.?

2.1.2.1.3 Cara melatih disiplin

3.1 Menentukan tujuan ya dan dapat dicapai. Melakukan berbagai

upaya atau kegi tujuan tersebut setiap hari.

3.2 Berlatih yang harus ditanggung,

kebiasaan-
hasil yang
aliknya, tidak disipli an ketidak
idak teraturan atau ke iplin adalah
aktu saat berjanji den meletakkan

mpatnya.

2.1.2.1.

ta melakukan sesua benar bukan
sesuatu diinginkan. awal saat janji atau

berat untuk

tugas te[P NRI‘E]MEE pada a

h dan ringan

20 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, Pilar dan Implementasi, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2014), h. 93
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4.1 Mulai dari diri sendiri
Disiplin harus dimulai dari diri sendiri, yaitu selalu melakukan memperhatikan

dan menilai pada diri sendiri. Kita tidak bisa memerintah, menyuruh atau membayar

orang lain agar disiplin.
4.2 Jangan menung edini mungkin.
oleh siswa, yaitu belajar
ah optimal dan banyak
us menerus.
Jangan iswa harus
kap positif, dan mengel at.
atu yang kecil

imulai dari sesuatu Y. yang Kkecil

ntuk meraih sesuatu yang ekec n yang bisa

k ada yang s erarti. Selai sesuatu yang

dimulai pula dari rhana, tidak dan mudah

anjutnya berk plin yang leb , rumit atau

PAREPARE

Disiplin harus dimulai dari dir diri sekarang juga, karena yang terpenting
adalah melakukan langkah pertama sebagai langkah awal menuju kebiasaan
berdisiplin. Sekarang artinya bukan nanti selesai belajar, selesai ujian, selesi bermain
atau kalau sudah lulus sekolah dan seterusnya. Sesuatu yang kita kerjakan sekarang

akan menjadi bekal. Bekal untuk masa sekarang dan masa yang akan datang.
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4.5 Dilakukan secepatnya

Disiplin harus secepatnya dimulai tanpa harus menunda-nunda atau menuggu

keadaan menjadi sempurna. Sekali menunda disiplin, maka akan sulit untuk

melakukannya lagi.
4.6 Dilakukan sec

ap demi setahap a step. Lakukan langkah-

it mendapat

adah kepada

nah menunda-nunda pe

pakan hal yang sangat kedisiplinan

diri peserta didik, ma

inue, dan sesuai dengan peraturan-perat 2hingga akan
prestasi dalam bel
Didik

isi Pesertﬁiﬁ n E PA R E

ntuk belajar

gan Tilmidz
a adalah “orang-

orang yang mengingini pendidikan”. Dalam bahasa Arab dikenal juga dengan istilah

ZIRuswandi, Psikologi pembelajaran (Bandung: CV Cipta Pesona Sejahtera, 2013) h. 188-190.

2 Ariany syurfah dan safitri lusiana D, Ensiklopedia Pendidikan Agama Islam (Bandung : PT
Sygma Creative Media Corp, 2014) h. 26.
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Thalib jamaknya adalah Thullab, yang artinya adalah “mencari”, maksudnya adalah
“orang-orang yang mencari ilmu”. Sedangkan menurut tasawuf adalah “penempu jalan
spiritual, dImana ia berusaha keras menampah dirinya mencapai derajat sufi”.?3

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan

potensi diri melalui proses pembelaj ang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis

pendidikan tertentu (Undang al 1 ayat 4). Sebutan untuk peserta
didik beragam. Diling} isebut anak. Di sekolah atau

madrasah, ia disebut siswa. Pada tingkat pendidika ggi dia disebut mahasiswa.

Dalam , ia disebut
jamaah
alah satu komponen dal ping faktor
e pengajaran. Sebagai maka dapat
ik adalah komponen ya a komponen

adalah unsur penentu dala ngajar tanpa
n. Sebabnya
juru. Peserta
didikla j i bimbingan,
tanpa ac peserta didik
ar ini.®

dan berubah,

kebutuhannya pada hari ini belum tentu sama dengan kebutuhannya kemarin.

BAbdul Majid dan Jusuf Mudzakkir, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2006), h. 104.
24Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amza, 2010) h. 103.
%50emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Bumi Aksara, 2001) h. 99-100.
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Dijelaskan juga bahwa peserta didik adalah individu yang yang memiliki kepribadian,
tujuan, cita-cita hidup, dan potensi diri, oleh karena itu ia tak dapat diperlakukan
semena-mena. Peserta didik merupakan orang yang mempunyai pilihan untuk

menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depan.?®

Menurut Abu Ahmadi bahwa:

Peserta didik adalah a ang memerlukan usaha, bantuan,
bimbingan orang guna dapat melaksanakan
tugasanya sebag usia, sebagai warga negara,
sebagai anggot i tau individu.?’

Ikan bahwa
peserta bingan dari
pendidi

2.1.2.2.

undang

ebaskan dari

um berbasis
kompet n bahwa meng al, memahami, mengh mengimani,
dari sumber
utamanya: kitab suci Al-Qur’an dan hadist, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran

latihan, serta penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntunan untuk menghormati

%Eka Prihatin, Manajemen Peserta didik (Bandung: Alfabeta, 2011), h.3.
2 Abu Hamadi, llmu Pendidikan (Jakarta : Rineka Cipta, 2001), h. 251.

28 Depertemen Agama RI, Undang-undang Pemerintah RI tentang Pendidikan, (Jakarta:
Direktoral Jenderal Pendidikan Islam, 2006), h. 13

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



21

penganut Agama Islam dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan
bangsa.?®

Menurut Zakia Daradjat mengemukakan bahwa:

(1) Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan usaha terhadap
peserta didik agar setelah selesai dari pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran Islam sert jadikannya sebagai pandangan hidup (way
of life). (2) pendidikan a dalah pendidikan yang dilaksanakan
berdasarkan ajaran Isla a Islam adalah pendidikan dengan
melalui ajaran-ajara imbingan dan asuhan terhadap
peserta didik ag idikan ia dapat memahami,
menghayati, d m yang telah diyakini
idunia maupun di akhirat

slam adalah
k agar dapat
I yang dimiliki peserta di erti bing peserta

didik ag A an tugas-tugas perkem gga peserta

didik dz kembang sebagai indi 3 an produktif
sesuai d 1| a Islam.
4.7

elitian yang
relevan variabel yan
2.2.1 , i : iyah STAIN

Mlenanamkan Kedisiplinan Terhaday VIP Negeri 3 Sendana

2Abdul Rahman Saleh, Pendidikan Agama dan Perkembangan Watak Bangsa (Jakarta: Raja
Grafindo, 2005) h.38

30Zakiah Darajat, llmu pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) h.86
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Desa Onang Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten Majene.3' Skripsi ini lebih
fokus kepada Upaya Pendidik untuk menanamkan kedisiplinan terhadap peserta
didik. Hubungan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang

dilakukan oleh jayariah adalah sama-sama meneliti tentang kedisiplinan.

Namun, penelitian ini ada p dengan penelitian sebelumnya, yaitu dari

variabel X dan d g. digunakan. Karena penelitian

terdahulu meng

berjudul Korelasi an

las VIII di MTs Neger

n yang dilakukan ol Mamluatul

sama-sama menggunak an - asosiatif

tif, sama-sal isiplinan. Ad erbedaannya
pada variab

za Abbad, Pr iyah Fakultas arbiyah dan

an Univemn E@ Aa“—Eyatullah 2018, yang

g L kelas VV SD

Jayariah, “Upaya Pendidik Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Kedisiplinan

Terhadap Peserta Didik SMP Negeri 3 Sendana Desa Onang Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten
Majene” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah dan Adab: Parepare, 2015).

32 Mamluatul Mukaromah, “Korelasi antara shalat lima waktu dengan kedisiplinan siswa kelas

VIII di MTs Negeri Tumpang Kabupaten Malang” (Skripsi Sarjana; Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan: Malang, 2015).
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Negeri Serpong 02 Kota Tangerang Selatan.3® Persamaan penelitian yang
dilakukan penulis dengan penelitian ini ialah sama-sama meneliti tentang
kepribadian dan kedisiplinan, dan teknik pengambilan sampel yaitu purposive

sampling. Yang membedakan itu dari objek yang diteliti.

2.3 Kerangka Pikir/Konsepsional
Kerangka pikir mer g pola hubungan antara variabel

secara koheren yang

lebih perinci.®®

hkan pembaca memah iti aka peneliti

ir sesuai dengan judul “ an Guru PAI

rta Didik Pada Mata Pelaj

13l

PAREPARE

27 Pinrang”

%3Naena lhza Abbad, “Hubungan kepribadian guru dengan disiplin belajar siswa kelas V SD
Negeri Serpong 02 Kota Tangerang Selatan” (Skripsi Sarjana; Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan:
Jakarta 2018).

3Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi) (Parepare: STAIN,
2013) h. 26.

5Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya IImiah) (Jakarta:
Kencana, 2011) h. 76.
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Gambar 2.1 Skema kerang pikir penelitian.

[ SDN 27 PINRANG

—

Peserta Didik ]

[ GURU PAI

A

Kedisiplinan
Peserta Didik

y

A 4

Kepribadian

jawaban sementara yan lam mencari

n konkrit, hingga dipero pembuktian

uai dengan pendapat ya : Prof. DR. S.

a atau lebih

variabel).%’

Ada dua hipotesis yaitu:

%S, Nasution, Metode Research (Penelitian IImiah) Cet. 9 (Jakarta :PT Bumi Aksara, 2007) h.

%7Jhon W Best, Research in Education (New Jarvey: United States Of America, 1981), h. 7
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H1: Terdapat Hubungan antara Kepribadian guru dengan Kedisiplinan Peserta Didik
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 27 Pinrang.
HO: Tidak Terdapat Hubungan antara Kepribadian guru dengan Kedisiplinan Peserta

Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 27 Pinrang.

Berdasarkan judul penelitia liti angkat maka hipotesis yang diajukan

adalah Terdapat Hubungan idik dengan Kedisiplinan Peserta
Didik Mata Pelajaran

2.5 Definisi Operas

maka akan

epsi, karena tidak men a penafsiran

| yang peneliti akan teli operasional

mengetahui dan me ookok  serta

san selanjutnya. Definisi oper enelitian ini
adalah s
251 i i la

elekat pada diri sec

dimiliki SM EJB&“IRIE totalitas ¢

juru. Seperti

guru dalam
Kepribadian guru pendidikan agama Islam yang dimaksudkan dalam penelitian
ini yaitu guru sebagai teladan, guru sebagai mitra peserta didik, dan guru sebagai bapak
rohani, yang pada intinya disini guru yang dimaksudkan ialah guru yang dapat menjadi
Kiblat bagi peserta didiknya dalam berperilaku dan dapat memberikan contoh yang baik

dalam segala hal bagi pesera didiknya.
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2.5.2 Kedisiplinan peseta didik
Kedisiplinan peserta didik merupakan salah satu sikap yang harus ada pada diri
peserta didik dan dikembangkan melalui proses pembelajaran. Maksudnya yaitu pada

setiap diri peserta didik memang sudah semestinya terdapat sikap-sikap disiplin namun

dengan adanya proses pembelajaran.n ap disiplin ini akan lebih meningkat lagi.

Kedisiplinan yang dimaksuc fokus pada disiplin belajar pesrta
didik dan peserta didi : i : mulai dari kelas 1V, V, dan

VI, terkhususnya dalé

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Berdasarkan judul dan rumus salah yang telah disebutkan sebelumnya,

maka jenis penelitian ini a i. Dalam penelitian survei atau

lapangan seorang peneli lan dengan langsung melihat
obyeknya. Peneliti i ndisi yang dialami oleh

peserta

| penelitian

k di lokasi penelitian. D udian akan

nakan teknik statistik. atifnya yaitu
tatif korelasi adalah akan dalam
ntuk mengetahui apakah a da hubungan
h informasi
eserta didik
nipulasi dari

lengan suatu

Fokus penelitian ini tentu adalah variabelnya. “Variabel adalah apa yang
menjadi titik perhatian peneliti.” Penelitian ini mempunyai dua variabel dan berbicara

tentang hubungan berarti assosiatif.

1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Cet. 11 (Jakarta: Rineka
cipta, 1998) h. 97.

27
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Variabel penelitian ini adalah hubungan kepribadian guru merupakan variabel
bebas/independent (X) dan Kkedisiplinan  peserta didik merupakan variabel

terikat/dependent (). Adapun rancangan penelitian ini sebagai berikut:

X

X= Kepribadian Gur

litian

ndi SDN 27 Pinrang. P

ah tersebut adalah t

memudahkan bagi

penelitian

kurang lebih 2 bula

PAREPARE

3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

obyek/subyek, yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
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oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.? Jadi populasi
bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga

bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi

seluruh Kkarakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Sebelum

Jumlah 108

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), Cet.
15 (Bandung: Alfabeta, 2012) h. 117.

3Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah) h. 148.
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Sumber data: Operator SDN 27 Pinrang

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagi karakteristik yang dimiliki oleh

populasi.* Pengambila memilih sejumlah elemen
secukupnya dari p ampel dan pemahaman
tentang sasikan sifat

atau ka

mendap an bahwa yang dijadi enelitian ini

adalah

.V, dan VI.

Jumlah
NO
1 12
2 20
3 Vi 12 14 26

4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) h.
118.

SJuliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya IImiah) h. 148-
149.
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Jumlah 22 36 58

Dalam hal ini peneliti dalam pengambilan sampel hanya memfokuskan pada
kelas 1V, V, dan VI. Dengan jumlah keseluruhan 58 peserta didik. Sebenarnya ada 60

peserta didik. Hanya saja, ada 2 oran beragama Kristen. Oleh karena itu sampel

ini adalah jenis purposive s rtujuan. Sebab cara pengambilan

subjek bukan didasark etap, tetapi didasarkan atas

Pengumpulan Data
Data

k itu penelitian kuantit an kualitatif
kan. Hal ini

membantu

aSi

Jadi pene s kan data engamati secara langsung, mengadakan
pencatatan bahan-bahan atau data-data yang dibutuhkan dalam pembahasan ini.

Observasi dapat dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung di kelas, seperti pada

Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) h.
310.
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saat kerja kelompok, diskusi, dan sebagainya. Dalam melakukan observasi, peneliti
dapat menggunakan alat bantu dengan daftar cek, skala nilai, alat-alat mekanis (kamera
foto).” Observasi ini dilakukan oleh peneliti dengan cara mengadakan pengamatan

langsung mengenai fenomena yang terjadi. Observasi ini dilakukan guna untuk

mencapai hasil yang diinginkan.
3.4.1.2 Angket atau Kuesi

Angket adal h pertanyaan atau tertulis yang digunakan

untuk badinya atau
hal-hal an data yang
asi tertentu
at butir-butir
yang mudah

dimeng i ngin diukur atau diketa iti subyek yang

entasi adalah i alan tertulis,
m, dan lain-
lis gunakan

untuk me asi yang sifatnya dok ; - letak geografis

"Abu Ahmadi & Munawar shaleh, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005) h.
164

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek , Cet. 11 (Jakarta: Rineka
cipta, 1998) h. 151.

°*Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, h. 191.
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sekolah, sejarah berdirinya, struktur organisasi, keadaan Pendidik, dan siswa, sarana

dan fasilitas.

3.4.2 Instrumen Pengum

adaan, apaka au tidak, berpengaruh atau
k, ada peningkatan ata an lain sebagainya tentu
dinamakan
instrum iti i i 0 be used in

data co ial component of a su

tentang digunakan dalam pen komponen
penting ncana).
men ng proses pengumpulan data me data yang

eneliti meng i, dan

L Guru sebagai teladan 1,2,3,4 4
Kepribadian Guru =, 11 "cehagai mitra peserta | 5. 6. 7 3
PAI didik

0Jhon W. Creswell, Research Desing Qualitative & Quantitative Approaches (London:
International Education and Professional Publisher, 1994) h. 120
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Guru sebagai bapak rohani 8,910 3
bagi peserta didik
Disiplin dalam waktu 12,16, 17,18 4
Kedisiplinan — .
Peserta Didik Disiplin dalam kegiatan 19, 20, 21 3
pembelajaran
Disiplin dalam perbuatan 11,13, 14,15 4

3.4.2.1 Instrumen observasi adala anda ceklis. Pengamatan dilakukan pada
saat kegiatan sedang
3.4.2.2 Berdasarkan t3 S - )enelitian ini menggunakan
............ K vari : fem pernyataa variabel Y.

aban yaitu

skor 4,3,2,1.

34.23 umentasi adalah arsip, An-peraturan,

keadaan Pendidik dan a didik dan

perubahnAtneEiRABpEsatu keja

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik

deskriptif dan statistik inferensial untuk memudahkan dalam melakukan analisis dari

" Misabahuddin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Edisi: 11, Jakart:
PT Bumi Aksara, 2013) h. 32
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data penelitian maka peneliti menggunakan software SPSS versi 16. Adapun teknik

analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut.

3.5.1 Statistik Deskriptif
Data dengan mer deskriptif, dilakukan dengan
mendeskripsikan sem iabel Kepribadian Pendidik

(X) dan variabel Kedisip Peserta didik (). Bagie penyajian bersifat

i frekuensi, histogram, lat penolong
n aplikasi IMB Statistis Deskriptive

Statistic
inferensial

g digunakan enganalisis

data sa

an hasilnya untuk tatistik ini d uga sebagai

berdasarkan

statistik tas, karena k

kebenaraplﬂenanP]A2 R E

ukan untuk pc

menguji hal tersebut, maka perlu dilakukan sebuah pengujian sebagai berikut:
3.5.2.1 Uji validitas data bertujuan untuk mengukuran ketetapan instrumen yang

digunakan.

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
h.207-208.
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n Yy X% yi — ity ) sy vi)

(P Eix? = xS, 7 — (Tl 3?)

Ty =

Keterangan:

1y, = Koefisienkorelasivariabe

Y.xy= Jumlah perkalia

= nilai Ko en

= Banyakn

= Variarﬁit

Dimana;

JK;=Jumlah kuadrat item
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JK, = Jumlah kuadrat subjek
Xt =jumlah skor item pertanyaan yang valid
3.5.2.3 Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui sebaran data setiap variabel

mengenai data tersebut apakah berdistribusi norma atau tidak. Uji normalitas

data dapat dilakukan denga penilaian sebagai berikut:

nal. Sebaliknya jika thitung >thitung,

ent /X) Klik

Analyze —

Legacy pilih 1-sample 1- sampel K-

ized Re, Ceklis normal

3524 moment bertujuan unt at hubungan

an Y. Untuk mengetahui ngan antara
ata pelajaran

lasi Product

I,y = Nilai korelasi setiap item pertanyas
X = nilai item pertanyaan
y = jumlah skor item pertanyaan

Untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi tersebut apakah

besar atau kecil dapat dilihat pada tabel ketentuan sebagai berikut:
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Tabel 3.4 Pedoman Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi

Interpretasi Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00 -0,199

0,20 -0,

Sangat Rendah

PAREPARE

Rendah

Sedang
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data yang disajikansdalam bagian ini meliputi data variabel

kepribadian guru PAI (X) kedi didik (Y). Nilai-nilai yang akan

disajikan setelah diola enggunakan teknik analisis

deskriptif, yaitu ni ta, median, mod impangan baku. Untuk

uji relia abel sebagai
enganalisis
r total yang
ibadian guru
ika 7, lebih

besar dz ‘ i ernya : inyataka i at signifikan

39
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Tabel 4.1 Hasil Analisis Item Instrument kepribadian guru PAI

No. Butir Instrumen Koefisen Korelasi Keterangan

1 0.529 Valid

Valid

Valid

Valid

melakukapluaﬁtgiﬁﬁ.badian g | )yang terdiri

pernyataan
) tidak valid

karena karena nilai 7, item pernyataan lebih besar dari r;qp;.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



41

Tabel 4.2 Hasil Analisis Item Kedisiplinan Peserta Didik

No. Butir Instrumen Koefisen Korelasi Keterangan

11 0.463 Valid

12 570 Valid

13 Valid

Didik) yang
terdiri da a 11 item

pernyataan tersebut valid semua.

Setelah mengetahui hasil validitas data dari kedua variabel, maka dilanjutkan
dengan uji reliabilitas data, yang dilakukan dengan menggunkan software SPSS versi

1.6 sebagai berikut.
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Tabel 4.3 Reliabilitas Variabel X

Cronbach’s Alpha N of Items

124 8

Berdasarkan tabel reliabilit nen variabel X (Kepribadian guru PAI)

diperoleh nilai Alpha Cronb 0 pada tingkat signifikan a = 5%,
maka instrument per

nan Peserta
1 instrument

iliki reliabl a variabel Y

reliable untuk selur strumennya, maka dé unkan untuk

a dalam r?gAﬂuEtEAaR‘nEﬁma dengsa

ang terdapat
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4.1.1 Kepribadian Guru PAI

Tabel 4.5 Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif (Variabel X)

N Valid 58

Missing

Mean 27.83

Std. Eror of mean

guru berada

pada 1 . modus 32,
varians
at pada tabel
berikut ini.
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Variabel (X)
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

17 1 1.7 1.7 1.7
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20 2 34 34 5.2

22 2 34 3.4 8.6

23 1 1.7 1.7 10.3

25 5 8.6 8.6 19.0

26 9 155 15.5 34.5
Valid 5

100.0

lingkaran variabel X (K

kepribadian_Guru

W70 220 2@ 27l 29 E 31
1 20l 23 2600 25 3000 32

Y
Sesuai distribusi frekuensi, untuk skor total yang diperoleh setiap responden

dengan nilai terendah 17 dan 23 masing-masing memiliki 1 frekuensi (2.2%), nilai

terbanyak 32 memiliki 10 frekuensi (11.5 %). Hal ini tergambar jelas pada diagram
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batang dan diagram lingkaran di atas. Histogram variabel ini dapat ditunjukkan pada
grafik berikut.

Histogram variabel ini dapat ditunjukkan pada grafik berikut ini.
Gambar 4.2 Histogram Variabel X (Kepribadian Guru PAI)

h

Mean =27 .53
Stdl. Dewv. =3.388
M =58

Frequency
i

~

I |
/

0 T T T T
15 20 25 30 35

Kepribadian_Pendidik

ng terlihat pada tabel ’ di atas, jika
i..rata-rata sebesar 83. i hahwa skor

sponden (6,9

%), yan i - a 13,1 %), dan
n (50,0 %).

akan Kriteria

90% - 100% kategori sangat tinggi
80% - 89%  kategori tinggi

70% - 79%  kategori sedang

60% - 69%  kategori rendah
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0% - 59% kategori sangat rendah.*
Skor total variabel kepribadian guru PAI yang diperoleh dari hasil penelitian
adalah 1614 skor teoritik tertinggi variabel ini tiap responden adalah 8 x 4 = 32, karena

jumlah responden 58 orang, maka skor kriterium adalah 32 x 58 = 1856. Sehingga,

kepribadian guru adalah 1614 : 1856 atau 86 % dari kriterium yang ditetapkan.

Jadi, dapat disimpulkan ba nasuk kategori tinggi.

Hal tersebut angan bahwa kepribadian

guru sangatlah baik terkhusus ur idikematagpelajaransPAlssehingga membuat

ralds ‘ eserta Didik

36.67, media

peserta

nan
enelit enunjukkan bahwa skor va
antara 2 )ai dengan 4

varians dan standar devi gkuman hasil statis riptif untuk

lRtE\/ariabel

variabe at dilihat pada tabe ;

v RanngRk
v

Mean 36.67
Std. Error of Mean .520
Median 37.00

1Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h. 54.
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Mode 38

Std. Deviation 3.962
Variance 15.698
Range 19
Minimum 25
Maximum 44
Sum 2127

Distribusi frekuensi skor variabel kedisiplinan peserta didik dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Variabel (Y)

. Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 25 1 1.7 1.7 1.7
29 1 1.7 1.7 3.4
30 2 3.4 3.4 6.9
31 4 6.9 6.9 13.8
32 2 3.4 3.4 17.2
34 5 8.6 8.6 25.9
35 5 8.6 8.6 34.5
36 4 6.9 6.9 414
37 6 10.3 10.3 51.7
38 11 19.0 19.0 70.7
39 6 10.3 10.3 81.0
40 1 1.7 1.7 82.8
41 5 8.9 8.9 914
42 1 1.7 1.7 93.1
43 1 1.7 1.7 94.8
44 3 5.2 5.2 100.0

Total 58 100.0 100.0

Diagram variabel dapat pula ditunjukkan pada gambar 4.3 sebagai berikut.

Gambar 4.3 Diagram lingkaran‘variabel Y
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Kedisiplinan Peserta Didik

I 2 310 35 32 418 44
W 2e] 3200 3e 3a] 42
[ 3000 3408 3700 400 43

p responden
dengan 1 frekuensi

(8.5%), miliki 11 frekuensi (19. ar jelas pada

diagra am lingkaran di atas. | ini dapat

ditunju kut.

bar 4.ﬂ@gg_rLam Kemn Pese

Histogram

127 Mean =36.67
Std. Dev =3 962
M =58

Frequency

T T T T T T
20 25 30 35 40 45
Kedisiplinan Peserta Didik

Berdasarkan data yang terlihat pada tabel distribusi frekuensi di atas, jika

dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor kedisiplinan peserta
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didik berada pada skor kelompok rata-rata sebanyak 6 responden (10.3 %), yang berada
pada dibawah skor rata-rata adalah sebanyak 24 orang (41.2 %), dan yang berada pada
kelompok diatas nilai rata-rata sebanyak 28 responden (48.5 %). Penentuan kategori

dari skor kedisiplinan peserta didik dilakukan dengan menggunakan Kriteria bentuk

persentase sebagai berikut:
90% - 100% katega
80% - 89% goi
70% - 79% ategori sedang

ri sanga

kedisiplinan peserta d dari hasil
teoritik tertinggi variabe dalah 11 x 4
=44, k n 58 orang, maka skor 58 =2552.

eserta didik adalah 2127 : 2552 = ata ari kriterium

. Jadi, dapat peserta didi suk kategori

4.2 Pe Persyaratan Anali

5 statistik B}A&E ntkwnﬁ‘lipotesis ¢ an ini adalah

berdasakan data yang diperoleh, maka‘data harus memenuhi persyaratan uji analisis

yang digunakan. Analisis korelasi harus mensyaratkan data harus berdistribusi normal,

2Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan, h. 54.
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sehingga data perlu diuji normalitas. Penulis menggunakan software SPSS versi 16

dengan rumus One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test sebagai berikut.

Tabel 4.9 Uji Normalitas Menggunakan Analisis Kolmogrov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 58
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 3.34543175
Most Extreme Differences Absolute 090
Positive .090
Negative -.052
Kolmogorov-Smirnov Z .686
Asymp. Sig. (2-tailed) 734

a. Test distribution is Normal.

pen ng diambil berdasarkan gan aplikasi
IMB St PS probabilitas (sig) > 0.05, ata busi normal.
i probabiltas (sig).< 0.05, ma tidak berdist ormal. Nilai

=P AREPARE

m hal ini bera a distribusi

mal.

n data yang
mengetahui
hubungan antara kepribadian guru PAI (X) kedisiplinan peserta didik (Y) adalah

dengan menggunakan rumus product moment sebagai berikut.
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Tabel 4.10 Variabel X dan Y

51

XZ

Y2

XY

29

44

841

1936

1276

29 39 841 1521 1131
32 41 1024 1681 1312
25 31 625 961 775
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27 36 729 1296 972
27 37 729 1369 999
32 37 1024 1369 1184

30 39 900 1521 1170
28 38 784 1444 1064
25 35 625 1225 875
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29 36 841 1296 1044
28 38 784 1444 1064
32 38 1024 1444 1216

20 25 400 625 500
26 36 676 1296 936
25 31 625 961 775
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29 34 841 1156 986

26 35 676 1225 910

26 38 676 1444 988
1614 2124 78670 59510

Keterangan:

Rata-rata (})) 3

Ho: Tid ) kepribadian guru PAI peserta didik

Al di SDN 27 Pinrang.

(58)59510 — (11614)(2124)

- J[(58)45568 — (1614)2][(58)78670 — (2124)?]
3451580 — 3428136

 J[2642944 — 2604996][4562860 — 4511376]
_ 3451580 — 3428136

~ J[37948][51484]

Txy

Txy

Ty
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. 23444

1,
¥ 1953714832
23444

"y = 44200.85
Ty = 0.530

4.3.4 Menarik kesimpulan denga
Jika Tpieyng lebih bes a H,diterima, H, ditolak. Tetapi

sebaliknya, apabilar, kecil dari @ H, diterima, dan H,
0> Ttabel —
ditolak, dan

gan variabel

Y. Seh suatu kesimpulan ba ngan antara

n kedisiplinan peserta jaran PAI di
eserta didik,
ensi korelasi
atkan, maka
ngan antara
09%, dalam

amati dalam
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Tabel 4.11 Pedoman untuk memberi interpretasi terhadap koefisien korelasi®

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0, 199 Sangat Rendah
0,20-0, 399 Rendah

0,40-0,59 Sedang

Kuat

lkan bahwa

inan peserta

enelitian maka terle
ola tingkah
uk, kemudia
meliput i i ibadian satu
liki ciri khas
ribadiannya.
Sedangkan Kedisiplinan adalah kepatuhan mentaati peraturan atau tata tertib serta

tanggung jawab atas apa yang telah di berikan kepadanya baik secara langsung maupun

3Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 257.
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tidak langsung, dan dengan penuh kesadaran karena kedisiplinan merupakan salah satu
indikator untuk menilai tingkah laku manusia.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 27 Pinrang dengan jumlah populasi 108

peserta didik dan yang menjadi sampel adalah 58 peserta didik. Teknik pengambilan

sampel dalam penelitian ini men knik porposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sample betuju
nelitian ini menggunakan

observasi, dan ang uesioner. Adapun tek i digunakan

dilakukan sesuai de : elitian yang
rikut.

n analisis data, telah di

r total variabel kepribadial PAI

hasil pe adalah 1614, riabel ini tiap den adalah 8

a jumlah respond skor kriteriu h 32 x 58 =

2, Kepribadia 4 :1856 =0 86 % dari

ditetapkp NinaE pnanahwa kep

n guru PAI

Selanjutnya, skor total variabel kedisiplinan peserta didik yang diperoleh dari
hasil penelitian adalah 2124, skor teoritik tertinggi variabel ini tiap responden adalah
11 x 4 = 44, karena jumlah responden 58 orang, maka skor kriterium adalah 44 x 58 =

2552. Sehingga, penciptaan suasana belajar menyenangkan adalah 2124 : 2552 = 0.83
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atau 83% dari kriterium yang ditetapkan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan
peserta didik termasuk kategori tinggi.
Hubungan antara kepribadian pendidik terdapat hubugan yang signifikan

terhadap kedisiplinan peserta didik di SDN 27 Pinrang dengan perolehan 7y;pyng =

Untuk mengetahui b a kepribadian guru PAI dengan
kedisiplinan peserta di dilakukan deng adratkan nilai koefisiensi
I kofisiensi korelasi yang dihasilkan dalam penelitian ini

an demikian
PAI dengan
alah sebesar 28.09 %, da 91% lainnya

n yang tidak diamati dal

pulkan bahwa kepribad ki hubungan

erha edisiplinan peserta didik mat di SDN 27

i penelitian di itian Naena ye
: bungan komp guru dengan disipli
V SD Serpong 02 Kota elatan dengan nila

yang befnihﬂ EbngAfRIEmmpeten

ujuan untuk

r siswa kelas

sien korelasi

sebesar badian guru

dengan sis deskripsi
data kompetensi kepribadian guru dengan disiplin belajar siswa kelas V yang masing-
masing berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 96,2% untuk kompetensi
kepribadian guru dan 94,3% untuk disiplin belajar siswa. Adapun kontribusi
kompetensi kepribadian guru (variabel X) terhadap disiplin belajar siswa (variabel Y)

adalah sebesar 37,4%.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, dapat diketahui
bahwa ketika seorang peserta didik senang terhadap pribadi pendidiknya maka secara
tidak langsung hal itu akan meningkatkan gairahnya dalam belajar sehingga timbul

disiplin belajar pada diri peserta didik yang dapat menghantarkannya pada pencapaian

proses pembelajaran.

Mulyasa berpendap

Dalam pendidi
yang disiplin,
be :

Siplinkan peserta ©
ber\Nlbawa DaIa

5 dimulai dari pribadi guru
amkan disiplin pendidik
abar dan penuh

guru harus

ak di mata peserta did idik tersebut

dapat ontoh untuk peserta did

PAREPARE

“Mulyasa, Revolusi Mental dalam Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h.
170&171
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam penelitian ini yang membahas

mengenai hubungan antara kepri Al dengan kedisiplinan peserta didik

pada mata pelajaran PAI di
berikut:

at ditarik kesimpulan sebagai

5.1.1
roleh dengan angka pers
i berarti tingkat kepribac
tinggi.
512 K idik di SDN 27 Pinrang k kat nggi dengan
lisis hasil angket yang dibagikan kepada 58 respc Berdasarkan
itungan diperoleh der a presentasi yaitu ari kriterium
tapkan. Hal slﬁ l kedisiplinan peser di SDN 27
erada dalam kategori tinggi.
513 T hub ----‘ ang w;i--- Ko ‘.«ﬂﬁ- ---'-ln gl kedisiplinan
berdasarkan
hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, maka diketahui bahwa besarnya
hubungan antara kepriadian guru dengan kedisiplinan peserta didik adalah

sebesar 28.09%, dalam artian bahwa 71.91% lainnya dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.

59
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5.2 Saran
5.2.1 Meskipun hasil dalam penelitian ini menunjukkan kepribadian guru di SDN 27
Pinrang termasuk kategori tinggi namun sebagai saran agar kiranya

dipertahankan atau bisa ditingkatkan dengan tujuan pendidikmenjadi panutan

peserta didik.
5.2.2 Berkaitan dengan DN 27 Pinrang menunjukkan

ankan dan ditingkatkan lagi

PAREPARE
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Lampiran 1

PROFIL SEKOLAH

A. IDENTITAS SEKOLAH

1. Nama Sekolah : SDN 27 PINRANG
2. Alamat

3. Desa/Kelurahan

4. Kecamatan

5. Kabupaten

6.

7.

8. : 40305050/ 1

9. : Hak Milik

-
o

: 50 M2

-
=

epal : Hj. Rasnah, S.

12. ara ma, S.Pd), Gratis ( , S.Pd.)
13. s Komite nS. Ag

PAREPARE:" s+

15. Jumlah Guru : 14 orang

16. Jumlah Siswa : 108 Orang
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B. Visi, Misi, Tujuan dan Motto SDN 27 Pinrang
VISI : Mendidik siswa untuk menjadikan manusia yang handal dalam bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi yang berdasar pada Iman, Tagwa, Budaya

serta peduli pada lingkungan.

MISI :

1. Mewujudkan prose ngan standar nasional.

2. Mewujudkan yang sesuai karakteristik
asan lingkungan.

3. dan tenaga

4, siswa dalam bidang ak

5. ang cerdas, tagwa dan b

6. ran warga sekolah untu gan sekolah

arian, perlindungan dan pen i emaran dan
an lingkunga

indah pada lingk

aya bersih, ri aman, sehat,

h memenLP*[nsEMR didikan.

i perangkat

Sekolah mampu mengembangKan inovasi pembelajaran pada semua mata
pelajaran untuk mencapai ketuntasan pelajaran sesuai standar nasional.
4. Sekolah mampu menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien sesuali

karakteristik mata pelajaran.
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. Sekolah mampu menghasilkan peningkatan nilai rata-rata UN sebesar 0,20 dari
tahun ketahun.
. Sekolah mampu menghasilkan tenaga pendidik yang profesional.

. Sekolah mampu menghasilkan standar pendidik dan kependidikan yang

relevan.

. Sekolah mampu ang berprestasi dan berakhlak

eningkatkan kesadaran warga sekolah dalam memelihara

dang, aman,

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Lampiran 2

l.
1.

2.
3.

ANGKET PENELITIAN
HUBUNGAN KEPRIBADIAN GURU PAI DENGAN KEDISIPLINAN
PESERTA DIDIK PADA MATA PAI DI SDN 27 PINRANG
Petunjuk
Bacalah pernyataan berikut dengan teliti.
Tulislah nama dan kelas pada lembar yang disediakan.
Pilihlah salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan dengan memberikan
tanda ceklis (V), dengan keter ini:
SL = Selalu, SR = Serin Tidak pernah
Jawaban yang Anda ukan sebenarnya) sebab akan

ilai Anda.
partisipasinya.

tidak akan mem
saya ucapkan terima

a peserta

pelajaran?

7 | dalam belajar?

Apakah guru memberikan motivasi pada peserta didik

8 | kelas?

Apakah guru mengucapkan salam ketika masuk dalam

9 Apakah guru menganjurkan membaca doa sebelum dan

sesudah belajar?

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10 | Apakah guru menanyakan shalat 5 waktu peserta didik?
KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK

11 Apakah anda melaksanakan piket sesuai dengan aturan?
Apakah anda tepat waktu masuk. dalam kelas ketika

12 ) -

13

14

15

16 pulkan pekerjaan ru

17 engerjakan tugas yang

18

pelajaran berlangsung,

19 an apakah anda memperhatika

20

21
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Lampiran 3

I. Petunjuk Pengisian
Amatilah kepribadian guru peser
berlangsung, kemudian isi
hal di bawah ini:

LEMBAR OBSERVASI

HUBUNGAN KEPRIBADIAN GURU PAI DENGAN KEDISIPLINAN
PESERTA DIDIK PADA MATA PAI DI SDN 27 PINRANG

ik selama kegiatan proses belajar mengajar
i dengan memperhatikan beberapa

1. Kegiatan obse a kegiatan pembelajaran
2. Pengamatan servasi berdasarkan dari
Il. Tes
Ob
ilaian
No Tidak
1
2
3
4
5
6
7
No Aspek yang diamati Penilaian
pexyang Ya Tidak
1 Peserta didik tidak mengganggu teman pada saat
belajar
9 Peserta didik tepat waktu masuk dalam kelas ketika
pembelajaran Pendidikan Agama Islam
3 Peserta didik rajin mengerjakan tugas yang diberikan
guru
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Peserta didik menjaga kebersihan sekolah

Peserta didik berdoa sebelum dan sesudah pelajaran
sekolah

Peserta didik berpakaian rapi kesekolah

~N|o| o1 | b

Peserta didik tidak berpakaian rapi kesekolah

13l
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Lampiran 5

Validitas Kepribadian Guru PAI

Correlations

s
K
0
R
RESPON SKOR
DEN |SKOR A|SKOR B|SKOR C|SKOR D|SKOR E | SKOR F [SKOR G|H SKOR 1| SKOR J| TOTAL
RESPON  Pearson 1| -345% -496"| -a55%  -120| -328 -276°|  163| 3057 021 -308%  -.474™
DEN Correlation
Sig. (2-tailed) 008  .000| .000| 334 012 038|222 020 876 002 000
N 58 58 58 58 58 58 58 se| s8] 58 58 58
SKOR A Pearson 345" 1| 3667  .191]  .0sa]  224| 469" 087 .083] 000 219] 520
Correlation
Sig. (2-tailed)|  .008 00s| 151|529 091l  .0oo| 514 535 .949] 099 000
N 58 58 58 58 58 58 58 sg| 58| 58 58 58
SKOR B Pearson -.496™|  .366™ 1| 418”3117 2077  2677|  006| 003|180l 5517|724
Correlation
Sig. (2-tailed)| 000 005 001l 017 024  .043] 964|081 .156]  .000 000
N 58 58 58 58 58 58 58 se| s8] 58 58 58
SKORC  Pearson 4557 101 .418™ 1| 149  o251]  476”|  -027] -162| 089 5867 677
Correlation
Sig. -tailed)] 000  .151]  .001 263 0571  .000| 842|223 505 000 000
N 58 58 58 58 58 58 58 se| s8] 58 58 58




SKORD  Pearson 120 o084l 31170 149 1| 237 o51|  147| -118| 108  230|  m17
Correlation
Sig. 2-tailed)| 334 20| 017 263 o073  708|  272| 301|418 o071 000|
N 58 58 58 58 58 58 58 se| s8] 58 58 58
KORE P . . ] ) -
SKO earson -.328 224 207 251|237 1| 270 054 -130| -119| 282 470
Correlation
Sig. -tailed)|  .012| 091|024 057 073 o041 85| 208 372|032 000|
N 58 58 58 58 58 58 58 se| s8] 58 58 58
SKORF  Pearson 2767 4697 267 4767 o051 2707 1| 207| -o024] 008 3587 623"
Correlation
Sig. 2-tailed)| 036  .000|  .043] 000 .706|  .041 120  .8s6| 953 006 000
N 58 58 58 58 58 58 58 sg| 58| 58 58 58
SKOR G Pearson 163|087  .006| -027] 147 054 207 1| 197 073 108 269"
Correlation
Sig. -tailed)|  222|  514|  9ea]  8a2| 272|685 120 138 587 420 041
N 58 58 58 58 58 58 58 se| s8] 58 58 58
KORH P )
SKO earson 305 083 003 -162] -115 -130]  -o024] 197 1| 244]  -151 -.003
Correlation
Sig. 2-tailed)| 020  535| 981  223|  .301| 208  8s6| .138 065 258 979
N 58 58 58 58 58 58 58 se| s8] 58 58 58




SKORI ziarrrf;;ﬁon 021 009 89| .089| 108 -119|  .008| 073 244 1| 88" 255
Sig. (2-tailed)]  .876|  .949| 156  505| 418 372  .953|  .587| .065 028 053
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58| 58 58 58

SKORJ zzg;tion _308™| 219 5517 586™| 239 2827 358"  .108| -151| 288" | 71
Sig. (2-tailed)]  .002|  .099| 000 000 071 .032]  .006| 420 .258| .028 000
N 58 58 58 58 58 58 58 58/ 58| 58 58 58

i'SCT)EL zzarrrse?gﬂon _474” 520" 7247 6777 17| 470 623" 269" -003] 255 771" 1
Sig. (2-tailed)]  .000]  .000] .000] 000 000 000 .000| 041 .979| 053]  .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58| 58 58 58

**_Correlation is significant at the 0.01 level

(2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level

(2-tailed).




Validitas Kedisiplinan Peserta Didik
Correlations

RESPON | SKOR | SKOR | SKOR | SKOR | SKOR | SkoR | SKOR | SKOR |SKOR| SkoR | SkoR | skor

DEN A B C D E F G H | ] K |ToTAL

RESPON Pearson o . x o

en o 1| -073f -4527| -320° -098| -093| -4387| -o042 -213) , .| -236| -214| -502

Sig. (2-tailed) 5871  .000| .014| .46s| 485|001 76| .108| .000| 075 107 .0o0q|

N ss| 58| 58| s8] s8] 58] s8] s8] 58] s8] 58] s8] 58

SKOR A Pearson -.073 1|  ass| 3177 260 .302°| 008 .001] .022| .165| 127 051 463"
Correlation

Sig. (2-tailed) 587 164|  .018| 049|021 952| 002| 873| 216 .341] .701] 000}

N se| 58| 58| s8] 58] s8] s8] s8]  ss| s8] s8] s8] s

SKOR B Pearson 4527 185 1| 448 140| 220| 3657 140| 3517 .134| 71| 072| 570"
Correlation

Sig. (2-tailed) 000 .164 000 .205| 097 .005| 204 007| .315| 198 591 .0oq|

N ss| 58| 58| s8] s8] 58] s8] s8] 58] s8] s8] s8] 58

SKORC  Pearson 3207 3177 448" 1|  .03s| 319 .168] -032| 009 .176| .052| 030 452"
Correlation

Sig. (2-tailed) 014 018 000 794 015|208 811 .948| 186 .700| .823| .000|

N ss| 58| 58| s8] s8] 58] s8] s8] s8] s8] s8] s8] 58




SKORD  Pearson .008| 2607 140 035 1| .416™  022| 276"| 185 146 255 .085| 503
Correlation
Sig. (2-tailed) 465 .049] 205 794 001l 873 036 .165| 275 .054| .524] 000}
N ss| 58| 58| s8] s8] 58] s8] s8] s8] s8] s8] s8] 58
SKORE  Pearson 003 3027 220 3197 .416™ 1| 1470 284 172| 110 001 .041] 542~
Correlation
Sig. (2-tailed) ass| 021 0971 015|001 271l 030 .196| .413] .992] 763 .000]|
N se| 58| 58| s8] 58| s8] s8] s8] sl s8] s8] s8] s
SKORF Pearson -438"  .008| 3657 168 022|147 1| 120 .483%| 207| .18s| 175 .542™
Correlation
Sig. (2-tailed) 001 .952| 005 208 873 271 371 .ooo| 119 .1es| 188|000
N ss| 58| 58| s8] s8] 58] s8] s8] 58] s8] 58] s8] 58
SKOR G Pearson -042|  .001] .140| -032| 2767 2847 120 1| 181 o016 175 128 .384™
Correlation
Sig. (2-tailed) 756| 992|204 811| .038| 030 371 174| 904| 189 .330] 003
N sa| 58| 58| s8] s8] 58] s8] s8] s8] s8] s8] s8] 58
SKORH  Pearson 213|022 3517 .00o| .18s| 172| 483 181 1| -111| .079| .0s6| .443™
Correlation
Sig. (2-tailed) 08| .873| 007 948 .165| 196 .000| 174 409 553|523 .000|
N sa| 58| 58| s8] s8] 58] s8] s8] s8] s8] s8] s8] 58




SKOR zzirrse‘l):ﬁon _469”| .165| .134| .176| 146 .110] 207 .016| -111] 1| 226 081 .424™
Sig. (2-tailed) o00| 216| .315| .186| .275| 413|119 .904| 409 088 545 001
N s8] 58| 58] s8] s8] 58 s8] 58 s8] s8] s8] 58 58
SKORJ ziirrse?;ﬂon _236| 127|471 .0s2] 255|001 .18s| 175|079 226 1| 409" 537
Sig. (2-tailed) o7s| 341 198|700 .054] .992| .165| .189| .553| .088 001 .00l
N sg] 58| 58| 58| s8] s8| s8] 58 s8] s8] s8] 58 58
SKORK ziirrse(l)gtion _214| o51] 072|030 .085| .041] .175| 128 .086| .081| .409™ 1| 467
Sig. (2-tailed) 107| 701| 591| .823| 524| 763| .188| 339 523| .545| 001 000]
N ss] 58| 58| s8] s8] 58 s8] 58 s8] s8] s8] 58 58
SKOR Pearson o o - o o ok - - - - - -
TomAL oo _502| 463" 570™| 452 5037| 5427| 542" 384™| 4437 424 5377 467 1
Sig. (2-tailed) ooo| 000 .000| .000] .000] .000| 000 .003| .000| .001] .000| .000
N s8] 58| 58| s8] s8] s8] s8] 58 s8] s8] s8] 58 58

**, Correlation is significant at the 0.01 level

(2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed).
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Lampiran 7

LEMBAR OBSERVASI

HUBUNGAN KEPRIBADIAN GURU PAI DENGAN KEDISIPLINAN PESERTA
DIDIK PADA MATA PAI DI SDN 27 PINRANG

Petunjuk Pengisian
Amatilah kepribadian guru peserta didik selama kegiatan proses belajar mengajar
berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan memperhatikan beberapa hal di

bawah ini:

1.

2.

Tes Pengamatan
Observasi

Kegiatan observasi tidak boleh
Pengamatan menceklis

pengamatan yang sesu

No

g1 | BRWIN|F-

a kegiatan pembelajaran

asi berdasarkan dari hasil

kelas

sesudah

il
¥ |

Observa

Peserta did dak mengganggu
belajar

Peserta didik tepat waktu masuk dalam kelas ketika
pembelajaran PAI

Peserta didik rajin mengerjakan tugas yang diberikan
guru

Peserta didik menjaga kebersihan sekolah

Peserta didik berdoa sebelum dan sesudah pelajaran
sekolah

Peserta didik berpakaian rapi kesekolah

Peserta didik tidak berpakaian rapi kesekolah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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TABEL 1l
NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT

N | Taraf Signifikan N Taraf Signifikan Taraf Signifikan

3% 1% 5% 1% N 5% 1%

? 0,997 | 0,999 27 | 0,381 | 0,487 551 0,266 | 0,345

4 0,950 | 0,990 28 | 0,374 | 0,478 60 | 0,254 | 0,330
5 0,878 | 0,959 29 | 0,367 | 0,470 65 | 0,244 | 0,317
6 0,811 | 0,917 30 |0,361 | 0,463 70 | 0,235 | 0,306
7 0,754 | 0,874 31 | 0,355 | 0,456 75 | 0,227 | 0,296
8 0,707 | 0,834 32 | 0,349 | 0,449 80 | 0,220 | 0,286
9 0,666 | 0,798 33 | 0,344 | 0,442 85| 0,213 | 0,278

|10 |.0,632 | 0,765 34 +| 0,339 | 0,436 90 | 0,207 | 0,270

11 | 0,602 | 0,735 35 | 0,334 | 0,430 95| 0,202 | 0,263
12 | 0,576 | 0,708 36 |0,329 | 0424 100 | 0,195 | 0,256
13 | 0,553 | 0,684 37 0,325 | 0,418 1251 0,176 | 0,230
14 | 0,532 | 0,661 38 |0,320 | 0,413 150 | 0,159 | 0,210
15 | 0,514 | 0,641 | 39 |0,316 | 0,408 1751 0,148 | 0,194

16 | 0497 | 0623 | 40 |0312.[0403 | 200]0,138 | 0,181
17 | 0482 | 0606 | 41 |0308 |0398 | 300|0,113 | 0,148
18 | 0468 | 0590 | 42 |0304 (0393 | 4000098 |0,128
19 | 0456|0575 | 43 [0301 [0389 | 5000088 |0,115
20 | 0444 | 0561 | 44 |0297 | 0384 | 6000080 |0,105

21 | 0,433 | 0,549 45 | 0,294 | 0,380 700 | 0,074 | 0,097
22 | 0423|0537 | 46 |0291 | 0376 800 | 0,070 | 0,091
23 | 0413|0526 | 47 |0288 | 0372 900 | 0,065 | 0,086
o4 | 0404 | 0515 | 48 |07284 | 0368 | 1000 0,062 | 0,081
25 | 0396|0505 | 49 |0281 | 0,364
26 | 0388 |0496 | 50 | 0279 | 0,361
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PAREPARE PAREPARE . mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEG (IAIN)

Nama . : NURSYAM NURLANG

Tempat/Tg). Lahir : POLEWALI, 14 Agustus 1996

NIM : 14.1100.117

Jurusan / Program Stud; . Tarblyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam
Semester : IX (Sembilan)

Alamat : SULILI BARAT, KEC. PALETEANG, KAB. PINRANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. PINRANG dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

" HUBUNGAN KEPRIBADIAN PENDIDIK TERHADAP XKEDISIPLINAN PESERTA
DIDIK MATA PELAJARAN PAI SDN 27 PINRANG"

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Oktober sampai selesai.
Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasih,
Oktober 2018
A.n Rektor

PIt. Wakil Rektor Bidang Akademik dan
Pengembangan Lembaga (APL)




PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
SEKRETARIAT DAERAH

JI. Bintang No. Telp. (0421 ) 923058 - 922914
PINRANG 91212

Pinrang, 18 Oktober 2018

Nomor © 070/ S &9 /Kemasy. Kepada
Lampiran @ - Yth, Kepala SDN 27 PINRANG
Perihal ¢ Rekomendasi Penclitian, di-

Tempat.

Berdasarkan  Surat  Plt Wakil  Rektor Bidang Akademik dan
Pengembangan Lembaga (APL) Institut Agama Islam Negen (IAIN) Parepare
Nomor:B.2597/In.39/PP.00.9/10/2018 tanggal  Oktober 2018 Pcrihal Izin
Melaksanakan Penelitian,untuk maksud tersebut disampaikan kepada Saudara

bahwa:
Nama . NURSYAM NURLANG
NIM . 14.1100.117
Pckerjann/Prog Studi -~ Mahasiswi/ Pendidikan Agama Islam
Alamat - Sulili Barat,Kcc.Paleteang,Kab Pinrang
Telepon : 082396769317.

Bermaksud Mengadakan Penclitian di Daerah / Instansi Saudara dalam
rangka Penyusunan Skripsi dengan Judul “HUBUNGAN KEPIRIBADIAN
PENDIDIK TERHADAP KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK MATA
PELAJARAN PAI SDN 27 PINRANG™ yang pelaksanaannya pada tanggal
18 Oktober s/d 20 November 2018.

Sehubungan hal tersebut di atas, pada prinsipnya kami menyetujui atau
merekomendasikan kegiatan yang dimaksud dan dalam pelaksanaan kegiatan
wajib memenuhi ketentuan yang tertera di belakang rekomendasi penelitian ini:

Demikian rekomendasi ini disampaikan kepada saudara untuk diketahui
dan pelaksanaan sebagaimana mestinya.

An. SEKRETARIS DAERAH
Asisten Pemerintahan dan Kesra

Tembusan:
Bupati Pinrang Sebagai Laporan di Pinrang;
Dandim 1404 Pinrang di Pinrang;
Kapolres Pinrang di Pinrang;
Kepala Kantor Kementerian Agama Kab.Pinrang di.Pinrang;
Kepala Badan Kesbang dan Politik Kab.Pinrang di Pinrang;
Plt. Wakil Rektor Bid. APL IAIN Parepare di Parepare;
Camat Paleteang di Paleteang;

- Yang bersangkutan untuk diketahui; PR com N
Arsip.
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PEMERINTAI KABUPATEN PINRANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD KECAMATAN PALETEANG
ALAMAT : JL.LASINRANG NO.69 PINRANG

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No.414/078/SDN 27/ X1/2018

Kepala SDN 27 Pinrang, menerangkan bahwa:

Nama : NURSYAM NURLANG

NIM : 14.1100.117

Program Studi : S1/ PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Jurusan : TARBIYAH DAN ADAB

Telah mengadakan penelitian di SDN 27 Pinrang, Kecamatan Paleteang kabupaten
Pinrang sejak 18 Oktober 2018 s.d. 20 November 2018 dalam rangka penyusunan Skripsi
Program Strata 1 (S1) di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) PAREPARE dengan judul:

“HUBUNGAN KEPRIBADIAN PENDIDIK TERHADAP KEDISIPLINAN PESERTA
DIDIK MATA PELAJARAN PAI DI SDN 27 PINRANG”

Keterangan ini diberikan untuk dipergunékan sebagaimana mestinya.

Pinrang, 20 November 2018




Lampran 12

Dokumentasi




FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O




Biografi Peneliti

| Judul Skripsi: Hubungan Kepribadian Guru PAI Dengan
- Kedisiplinan Peserta Didik Mata Pelajaran PAI di SDN 27

| Pinrang. Nama lengkap Nursyam Nurlang, lahir di

Polewali Provensi Sulawesi Barat pada tanggal 14 Agustus
anak pertama dari 2 bersaudara. Peneliti
)i istri Bapak Nurlang A.Ma dan

pat tinggal di Sulili Barat

Kecamatan Paletean 2 i . iaf endidikan Sekolah Dasar
pada ta li, kemudian
pindah ang semenjak G inrang kelu amminasae

melanjutkan

a di SMP 2 Pinrang > kecamatan
g pada tahun 2008, ke pendidikan
Madrasah Aliyah Neg Kecamatan

g pada tahun 2011. Dan p studinya di
emudian i dikan S1 di

bil jurusan

Agama lIsla
am Studi Pe

PAREPARE

udian pada

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



